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PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan jiwa dalam dunia pendidikan, dinama kedudukan kurikulum
selalu hadiir. Dalam hal ini kurikulum juga memerlukan evaluasi untuk
memantangkannya. Evaluasi kurikulum memiliki peranan penting dalam dunia
pendidikan. Tanpa adanya evaluasi, kita tidak akan mengetahui kelemahan dan
kelebihan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kurikulum yang sudah
dipergunakan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini juga sebagai umpan balik oleh
pihak-pihak yang berkepentingan dalam dunia pendidikan, seperti: orang tua, guru,
komunitas pengembangan kurikulum, dan lain-lain. Sehingga dalam hal ini dapat
menjadi acuan untuk perbaikan dan pengembangan kurikulum kedepannya agar peserta
didik mampu mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara seefektif
mungkin.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan yang sering diabaikan adalah
kurikulum. Kurikulum memiliki posisi strategis karena secara umum kurikulum
merupakan deskripsi dari visi, misi, dan tujuan pendidikan sebuah bangasa. Dalam hal
ini memposisikan kurikulum sebagai sentral muatan-muatan nilai-nilai yang akan di
tranformasikan kepada peserta didik.

Evaluasi kurikulum memegang peranan penting dalam proses pendidikan dengan
tujuan mengetahui hingga manakah siswa mencapai kemajuan kerah tujuan yang telah
ditentukan. Akan tetapi dalam hal ini evaluasi kurikulum harus dilaksanakan dengan
sistematis yang sesuai dengan konsep dasar evaluasi kurikulum, sehingga hasil
evaluasi kurikulum sesuai dengan kebutuhan ydan kemampuan pelaku-pelaku dunia
pendidikan dan masyarakat secara umum.

Evaluasi kurikulum dilaksanakan secara komprehensif agar mencapai tujuan yang
maksimal. Dengan pemahaman terhadap dasar-dasar evaluasi kurikulum dapat
membantu para pengembang kurikulum untuk merancang evaluasi kurikulum yang
sesuia kajian kajian teoritis yang relevan. Kegiatan eksplorasi dasar-dasar pelaksanaan
evaluasi dalam kurikulum sebagai bagian penting dan saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Hal ini tentunya harus dipertimbangkan dalam perencananaan dan
penyususnan evaluasi kurikulum, peranan kurikulum, tujuan evaluasi kurikulum,
pendekatan dalam evaluasi kurikulum, dan model-model evaluasi kurikulum.

PEMBAHASAN
Konsep Evaluasi Kurikulum

Adapun beberapa pengertian dari evaluasi menurut beberapa ahli. Wand and Brown
mengartikan evaluasi sebagai “...refer to the act or process to determining the value of
something” dalam kegiatan ini mengarah kepada proses untuk menentukan nilai sesuatu
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yang dievaluasi. Sejalan dengan pendapat tersebut, Guba dan Lincoln mengartikan
evaluasi merupakan suatu proses memberikan pertimbangan mengenai nilai dan arti
sesuatu yang dipertimbangkan (evaluand). Dan seuatu yang dipertimbangkan itu bisa
berupa orang, benda, kegiatan, keadaan atau sesuatu kesatuan tertentu.

Tujuan Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum memiliki tujuan yakni mengungkapkan proses pelaksanaan
kurikulum secara merata yang dapat dilihat dari berbagai tinjau aspek. Adapun indikator
kinerja yang dievaluasi dalam hal ini adalah efektivitas, efisiensi, relavansi, dan
kelayakan program kedepannya. Sementara itu, menurut Ibrahim dilakasanakan acuan
pengembangan kurikulum bertujuan untuk keperluan berikut:

1. Perbaikan program
Dalam hal ini peranan evaluasi kurikulum adalah evaluasi kurikulum mempunyai
sifat konstruktif, informasi yang dihasilkan dapat dijadikan masukan untuk
perbaiakn yang diperlukan dalam program kurikulum yang sedang berkembang.

2. Pertanggung jawaban kepada berbagai pihak
Adapun bentuk pertanggung jawaban dalam hal ini adalah sebuah laporang yang
wajib dipertanggung jawabkan dari pengembangan kurikulum kepada beberapa
pihak yang bersangkutan, seperti : pemerintah, orang tua, pelaksana satuan
pendidikan, masyarakat, dan semua pihka yang secara langsung maupun tidak
langsung ikut serta dalam pengembangan kurikulum yang bersangkutan.

3. Penentuan tindak lanjut pengembangan
Bentuk tindak lanjut hasil pengembangan kurikulum adalah jawaban atas
beberapa kemungkinan. Pertama, pakah kurikulum baru tersebut akan atau tidak
akan disebarluaskan ke dalam sistem yang ada? Kedua, dalam kondisi yang
bagaimana dan dengan cara bagaimana pula kurikulum baru tersebut akan
disebarluaskan ke dalam sistem yang ada.

Fungsi Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum sangatlah penting keberadaannya, dalam hal ini seorang guru
akan mengetahui nilai arti kinerjannya selama melaksanakan proses belajar mengajar.
Sebaliknya bagi pengembangan kurikulum yang dapat ditetapkan dan dimasukkan ke
dalam sistem. Dalam hal ini, ada beberapa fungsi evaluasi kurikulum pendidikan:

1. Sebagai umpan balik bagi peserta didik

2. Sebagai alat ukur untuk mengetahui pencapaian peserta didik dengan tujuan yang

telah ditetapkan.

Memberikan informasi dan acuan untuk mengembangkan program kurikulum.

4. Sebagai dasar peserta didik secara individual untuk memutuskan masa depan
sehubungan dengan bidang pekerjaan dan pengembangan karir.

5. Untuk mengembangkan kurikulum dalam khusus yang ingin dicapai.

6. Sebagai umpan balik semua pihak yang berkepentingan dalam pendidikan di
sekolah, seperti: orang tua, tenaga pendidik, pengembangan kurikulum, untuk

w
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perguruan tinggi, pemakai lulusan, untuk orang yang mengambil kebijakan
pendidikan termasuk juga untuk masyarakat.

Model Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum merupakan suatu bahasan yang begitu luas, meliputi banyak

kegiatan dan sejumlah prosedur, bahkan dapat merupakan suatu lapangan studi yang
berdiri sendiri. Adapun beberapa model evaluasi kurikulum yaitu:

1.

Evaluasi kurikulum model penelitian (research evaluation model)

Model ini menggunakan penelitian berdasarkan atas teori dan metode psikologi
serta eksperimen lapangan. Dalam pendekatan ini menggunakan eksperimen
lapangan adalah comparative approach, yakni mengadakan perbandingan anatar
dua macam kelompok.

Model evaluasi kurikulum yang berorientasi pada tujuan (goal/objective oriented
evaluation model)

Dalam model ini, kurikulum tidak dibandingkan dengan kurikulum lain. Akan tetapi
diukur dengan dengan seperangkat tujuan atau kompetensi tertentu.

Model evaluasi kurikulum yang lepas dari tujuan (goal free evaluation model)
Model ini dikembangkan oleh Micheal Scriven, yang cara penggunaannya
berlawanan dengan model evaluasi yang berorientasi pada tujuan. Dalam hal ini
seseorang tidak perlu memperhatikan bagaimana kerjanya. Yakni dengan cara
memeperhatikan dan mengidentifikasi penampilan yang terjadi, baik dalam hal
positif yang diharapkan maupun hal-hal negative yang tidak di inginkan.

Model campuran multivariasi

Dalam startegi ini evaluasi yang menyatukan unsur-unsur dari beberapa model
evaluasi kurikulum. Model ini membandingkan beberapa dari satu kurikulum.
Model evaluation program for innovation curriculum (EPIC)

Pada model ini menggambarkan keseluruhan program evaluasi kurikulum dapat
diumpamakan seperti kubus dengan memiliki tiga bidang. Yakni bidang perilaku
(behaviour), bidang pembelajaran (instruction), dan bidang kelembagaan
(institution).

Model CIPP (Contex, Input, Procces, and Product)

Model ini memandang bahwa kurikulum yang dievaluasi adalah sebuah sistem,
maka apabila evaluator telah menentukan untuk menggunakan model CIPP, maka
evaluator harus menganalisis kurikulum tersebut berdasarkan beberapa
komponen model CIPP.

Model Ten Brink

Dalam medel ini mengemukakan adanya tiga tahap evaluasi kurikulum yaitu: tahap
persiapan, tahap pengumpulan data dan tahap penilaian.

Model pendekatan proses

Evaluasi kurikulum model pendekatan proses ini tumbuh dan berkembang secara
kualitatif, yang menjadi pendekatan yang penting.

Model evaluasi kuantitatif
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Model ini ditandai dengan ciri yang menonjol dalam penggunaan prosedur
kuantitatif untuk mengumpulkan data sebagai konsekuensi penerapan pemikiran
paradigm positivism.
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10. Model evaluasi kualitatif
Dalam model ini memiliki ciri khas dari model evaluasi kualitatif adalah selalu
menempatkan proses pelaksanaan kurikulum sebagai fokus utama evaluasi.

KESIMPULAN

Evaluasi kurikulum memegang peranan penting dalam proses pendidikan dengan
tujuan mengetahui hingga manakah siswa mencapai kemajuan dan tujuan yang telah
ditentukan. Akan tetapi dalam hal ini evaluasi kurikulum harus dilaksanakan dengan
sitematis yang sesuai dengan konsep dasar evaluasi kurikulum, sehingga hasil evaluasi
kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pelaku-pelaku dunia pendidikan
dan masyarakat secara umum.
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